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The purpose of this research is to discover how to improve PKn learning outcomes 
using the STAD (Student Teams Achievement Division) cooperative learning method. 
STAD is a Cooperative Learning approach that emphasizes activities and interactions 
between students in order to motivate and assist one another in mastering the subject 
matter. This study employs three action research cycles, each of which has four stages: 
design, activities and observations, reflection, and revision. Formative test results and 
observation sheets of teaching and learning activities were used to collect data. 
Formative test results and observation sheets of teaching and learning activities were 
used to collect data. The results showed that there was an increase from cycle I to cycle 
III, with cycle I increasing by up to 68.2 percent, cycle II increasing by up to 81.58 
percent, and cycle III increasing by up to 94.74 percent. As a result, for the 2018-2019 
school year, the STAD cooperative learning method can have a positive effect on the 
achievement and learning motivation of Class V students at SDN 8 Darul Hikmah. As a 
result, this learning model can be used as an alternative for Civics education. 
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Pendahuluan 

Keberhasilan proses belajar mengajar di sekolah tentunya tidak lepas dari peran penting guru sebagai 

fasilitator yang berusaha menciptakan kondisi belajar mengajar yang efektif.  Oleh karena itu, guru dituntut 

untuk mampu menerapkan beberapa metode pembelajaran inovatif sehingga paradigma pengajaran dapat 

diubah menjadi paradigma pembelajaran yang berpusat pada siswa, hal ini sesuai dengan Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan 

Menengah.  Disamping menguasai materi dan metode pengajaran yang tepat, seorang guru juga dituntut 

untuk mampu menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif, kreatif, dan memotivasi siswa untuk belajar 

secara optimal sehingga diharapkan hasil belajar siswa dapat ditingkatkan.  

Prestasi belajar mempunyai arti dan manfaat yang sangat penting bagi anak didik, pendidik, orang 

tua/wali murid dan sekolah, karena nilai atau angka yang  diberikan  merupakan  manifestasi  dari  prestasi  

belajar  siswa  dan berguna dalam pengambilan keputusan atau kebijakan terhadap siswa yang bersangkutan 

maupun sekolah (Hamalik, 2002). Prestasi belajar merupakan kemampuan siswa yang dapat diukur, berupa 

pengetahuan, sikap dan keterampilan yang dicapai siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Prestasi belajar 

merupakan kemampuan yang dimiliki oleh siswa sebagai akibat perbuatan belajar atau setelah menerima 

pengalaman belajar, yang dapat dikategorikan menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotor (Djamarah, 1994). Sedangkan motivasi adalah suatu proses untuk mengaitkan motif-motif 

menjadi perbuatan atau tingkah laku untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan, atau keadaan dan 

kesiapan dalam diri individu yang mendorong tingkah lakunya untuk berbuat sesuatu dalam mencapai tujuan 

tertentu (Id. 

Salah satu mata pelajaran yang membutuhkan   suasana yang kreatif, menyenangkan, dan menantang 

adalah Pendidikan Pancasila Kewarganegaraan (PKn) (Arumada, 2020). Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila 

Kewarganegaraan (PKn) adalah sebuah ilmu mewujudkan pembangunan karakter bangsa Indonesia baik 

sebagai individu, bangsa maupun warga dunia yang cerdas dan berdaya guna. PKn memusatkan perhatian 

pada pengembangan kecerdasan (civic intelligence) tanggung jawab (civic responsibility) dan partisipasi 

warga negara (civic participation) sebagai landasan mengembangkan nilai-nilai demokrasi. Kini pembelajaran 

PKn tidak lagi mengutamakan pada penyerapan melalui pencapaian informasi, tetapi lebih mengutamakan 
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pada pengembangan kemampuan dan pemrosesan informasi. Untuk itu aktifitas peserta didik perlu 

ditingkatkan melalui latihan-latihan atau tugas dengan bekerja dalam kelompok kecil dan menjelaskan ide-

ide kepada orang lain (Hartoyo, 2010). 

Pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division (STAD) yang dikembangkan oleh 

Robert Slavin dan teman-temannya di Universitas John Hopkin (dalam Slavin, 1995) merupakan pembelajaran 

kooperatif yang paling sederhana. Model pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) 

merupakan pendekatan Cooperative Learning yang menekankan pada aktivitas dan interaksi diantara siswa 

untuk saling memotivasi dan saling membantu dalam menguasai materi pelajaran guna mencapai prestasi 

yang maksimal.  Guru yang menggunakan STAD mengajukan informasi akademik baru kepada siswa setiap 

minggu menggunakan presentasi Verbal atau teks, dimana setiap siswa memiliki untuk memberikan atau 

menyampaikan argumentasinya, sehingga terjadi interaksi antara guru dengan siswa, antara siswa dengan 

siswa lainnya, komunikatif dan bersifat multi arah (Patiung, dkk: 2017).  

Ciri-ciri model pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah siswa belajar dalam kelompok-kelompok 

kecil, memperhatikan skor awal, terdapat kuis/tes, skor kemajuan individual, dan penghargaan kelompok. 

Tujuan model pembelajaran kooperatif adalah prestasi belajar akademik siswa meningkat dan siswa dapat 

menerima berbagai keragaman dari temannya, serta pengembangan keterampilan sosial. Dari sini, siswa 

akan melakukan komunikasi aktif dengan sesama temannya sehingga siswa dapat menguasai materi 

pelajaran dengan mudah karena “siswa lebih mudah memahami penjelasan dari kawannya dibanding 

penjelasan dari guru, karena taraf pengetahuan serta pemikiran mereka lebih sejalan dan sepadan” (Wahyuni: 

2011). 

Menurut Slavin ada lima komponen utama dalam pembelajaran kooperatif metode STAD (Noornia, 

1997), yaitu: 

1. Penyajian Kelas 

Penyajian kelas merupakan penyajian materi yang dilakukan guru secara klasikal dengan menggunakan 

presentasi verbal atau teks. Penyajian difokuskan pada konsep-konsep dari materi yang dibahas. Setelah 

penyajian materi, siswa bekerja pada kelompok untuk menuntaskan materi pelajaran melalui tutorial, kuis atau 

diskusi. 

2. Menetapkan siswa dalam kelompok 

Kelompok menjadi hal yang sangat penting dalam STAD karena di dalam kelompok harus tercipta 

suatu kerja kooperatif antar siswa untuk mencapai kemampuan akademik yang diharapkan. Fungsi 

dibentuknya kelompok adalah untuk saling meyakinkan bahwa setiap anggota kelompok dapat bekerja sama 

dalam belajar. Lebih khusus lagi untuk mempersiapkan semua anggota kelompok dalam menghadapi tes 

individu. Kelompok yang dibentuk sebaiknya terdiri dari satu siswa dari kelompok atas, satu siswa dari 

kelompok bawah dan dua siswa dari kelompok sedang. Guru perlu mempertimbangkan agar jangan sampai 

terjadi pertentangan antar anggota dalam satu kelompok, walaupun ini tidak berarti siswa dapat menentukan 

sendiri teman sekelompoknya. 

3. Tes dan Kuis 

Siswa diberi tes individual setelah melaksanakan satu atau dua kali penyajian kelas dan bekerja serta 

berlatih dalam kelompok. Siswa harus menyadari bahwa usaha dan keberhasilan mereka nantinya akan 

memberikan sumbangan yang sangat berharga bagi kesuksesan kelompok. 

4. Skor peningkatan individual 

Skor peningkatan individual berguna untuk memotivasi agar bekerja keras memperoleh hasil yang 

lebih baik dibandingkan dengan hasil sebelumnya. Skor peningkatan individual dihitung berdasarkan skor 

dasar dan skor tes. Skor dasar dapat diambil dari skor tes yang paling akhir dimiliki siswa, nilai pretest yang 

dilakukan oleh guru sebelumnya melaksanakan pembelajaran kooperatif metode STAD. 

5. Pengakuan kelompok 

Pengakuan kelompok dilakukan dengan memberikan penghargaan atas usaha yang telah dilakukan 

kelompok selama belajar. Kelompok dapat diberi sertifikat atau bentuk penghargaan lainnya jika dapat 

mencapai kriteria yang telah ditetapkan bersama. Pemberian penghargaan ini tergantung dari kreativitas 

guru. 

Fakta di lapangan menunjukkan Siswa Kelas V SD Negeri 8 Darul Hikmah belum melaksanakan 

pembelajaran PKn secara maksimal untuk mewujudkan hakikat dan fungsi dari Pkn itu sendiri. Hal Ini terbukti 
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dari kurang mempunyai siswa memahami isi atau materi Pkn secara utuh dan kurang termotivasinya siswa 

dalam proses pembelajaran sehingga prestasi atau nilai yang dicapai kurang maksimal. Kekurangan 

mampuan siswa dalam menyerap materi pembelajaran Pkn   bukan semata-mata kesalahan siswa saja, 

melainkan juga karena kekurangmampuan guru untuk menyajikan pengajaran Pkn dalam suasana yang lebih 

kondusif, menyenangkan dan menantang. 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penelitian ini membahas tentang perlunya penerapan model 

pembelajaran STAD sebagai sebuah pendekatan baru untuk meningkatkan hasil belajar Pkn pada siswa Kelas 

V SD Negeri 8 Darul Hikmah Tahun Pelajaran 2018–2019.  Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

dalam pembelajaran, untuk mengetahui motivasi belajar Pkn pada siswa setelah diterapkan metode 

pembelajaran STAD, serta untuk memberikan gambaran metode pembelajaran STAD yang tepat. 

 

Metode 

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 8 Darul Hikmah tahun pelajaran 2018-2019, dilaksanakan pada 

bulan Januari sampai dengan Maret tahun 2018 semester genap 2018-2019. Penelitian ini merupakan 

penelitian tindakan (action research), yaitu penelitian yang dilakukan untuk memecahkan masalah 

pembelajaran di kelas (Parnawi, 2020). Tujuan utama penelitian tindakan kelas ialah untuk meningkatkan 

praktik-praktik pembelajaran di kelas. Dalam kegiatan ini guru terlibat langsung secara penuh dalam proses 

perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Kehadiran pihak lain dalam penelitian ini peranannya tidak 

dominan dan sangat kecil. Penelitian ini juga termasuk penelitian deskriptif, sebab menggambarkan 

bagaimana suatu teknik pembelajaran diterapkan dan bagaimana hasil yang diinginkan dapat dicapai.  

Penelitian ini mengacu pada perbaikan pembelajaran yang berkesinambungan. Kemmis dan Tagart 

(1988) menyatakan bahwa model penelitian tindakan adalah berbentuk spiral. Tahapan penelitian tindakan 

pada suatu siklus meliputi perencanaan atau pelaksanaan observasi dan refleksi. Siklus ini berlanjut dan akan 

dihentikan jika sesuai dengan kebutuhan dan dirasa sudah cukup.  

Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian tindakan, maka penelitian ini menggunakan 

model penelitian tindakan dari Kemmis dan Taggart (Arikunto, 2002), yaitu berbentuk spiral dari siklus yang 

satu ke siklus yang berikutnya. Setiap siklus meliputi planning (rencana), action (tindakan), observation 

(pengamatan), dan reflection (refleksi). Langkah pada siklus berikutnya adalah perencanaan yang sudah 

direvisi, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Sebelum masuk pada siklus I dilakukan tindakan pendahuluan 

yang berupa identifikasi permasalahan. Siklus spiral dari tahap-tahap penelitian tindakan kelas dapat dilihat 

pada gambar berikut:  
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur PTK (2000) 
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Penjelasan alur di atas adalah:  

1. Rancangan/rencana awal, sebelum mengadakan penelitian peneliti menyusun rumusan masalah, tujuan 

dan membuat rencana tindakan, termasuk di dalamnya instrument penelitian dan perangkat 

pembelajaran.  

2. Kegiatan dan pengamatan, meliputi tindakan yang dilakukan oleh peneliti sebagai upaya membangun 

pemahaman konsep siswa serta mengamati hasil atau dampak dari diterapkannya metode pembelajaran 

kooperatif model STAD. 

3. Refleksi, peneliti mengkaji, melihat dan mempertimbangkan hasil atau dampak dari tindakan yang 

dilakukan berdasarkan lembar pengamatan yang diisi oleh pengamat.  

4. Rancangan/ rencana yang direvisi, berdasarkan hasil refleksi dari pengamat membuat rancangan yang 

direvisi untuk dilaksanakan pada siklus berikutnya.  

 
Observasi dibagi dalam 3 putaran, yaitu putaran 1,2 dan 3, dimana masing putaran dikenai perlakuan 

yang sama (alur kegiatan yang sama) dan membahas satu sub pokok bahasan yang diakhiri dengan tes 

formatif di akhir masing putaran. Dibuat dalam tiga putaran dimaksudkan untuk memperbaiki sistem 

pengajaran yang telah dilaksanakan. 

Alat pengumpul data dalam penelitian ini adalah tes buatan guru yang fungsinya adalah: (1) Untuk 

menentukan seberapa baik siswa telah menguasai bahan pelajaran yang telah diberikan dalam waktu 

tertentu;(2) Untuk menentukan apakah suatu tujuan telah tercapai; dan (3) Untuk memperoleh suatu nilai 

(Arikunto, 2002).  

Untuk menganalisis tingkat keberhasilan atau persentase keberhasilan siswa setelah proses belajar 

mengajar setiap putarannya dilakukan dengan cara memberikan evaluasi berupa soal tes tertulis pada setiap 

akhir putaran. Analisis ini dihitung dengan menggunakan statistik sederhana yaitu: 

1. Untuk menilai ulangan atau tes formatif  

Peneliti melakukan penjumlahan nilai yang diperoleh siswa, yang selanjutnya dibagi dengan jumlah 

siswa yang ada di kelas tersebut sehingga diperoleh rata-rata tes formatif dapat dirumuskan:   

X = 


x
   

Dengan  : X = Nilai rata-rata 

     ∑ X = Jumlah semua nilai siswa 

  ∑ N = Jumlah siswa 

 

2. Untuk ketuntasan belajar 

Ada dua kategori ketuntasan belajar yaitu secara perorangan dan secara klasikal. Berdasarkan petunjuk 

pelaksanaan belajar mengajar kurikulum KTSP yaitu seorang siswa telah tuntas belajar bila telah mencapai 

skor 65% atau nilai 65, dan kelas disebut tuntas belajar baik dikelas tersebut terdapat 85% yang telah 

mencapai daya serap lebih dari atau sama dengan 65%. Untuk menghitung persentase ketuntasan belajar 

digunakan rumus sebagai berikut:    
 

 P = Siswa

belajartuntasyangSiswa



 ...

 x 100% 

3. Untuk lembar observasi 

a. Lembar observasi pengelola metode pembelajaran kooperatif model STAD. Untuk menghitung 

lembar observasi pengelolaan metode pembelajaran kooperatif model STAD digunakan rumus 

sebagai berikut:   
 

 X = 
2

21 PP +
  

Dimana P1 = Pengamat 1 dan P2 = Pengamat 2 
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b. Lembar observasi aktifitas guru dan siswa 

Untuk menghitung lembar observasi aktifitas guru dan siswa digunakan rumus sebagai berikut: 
  

% = 
x

x


x 100 % dengan 

X = 
tan.

tan..

pengamaJumlah

pengamahasilJumah
 = 

2

21 PP +
 

 Dimana : % = Presentase pengamatan 

   X = Rata-rata 

   ∑ x = Jumlah rata-rata 

   P1 = Pengamat 1 

   P2 = Pengamat 2 

 

Hasil dan Pembahasan 

Data penelitian diperoleh dari data observasi berupa pengamatan pengelolaan metode pembelajaran 

kooperatif model STAD dan pengamatan aktivitas guru dan siswa pada setiap siklus. Data lembar observasi 

diambil dari dua pengamatan yaitu data pengamatan pengelolaan metode pembelajaran kooperatif model 

STAD yang digunakan untuk mengetahui pengaruh penerapan metode pembelajaran kooperatif model 

STAD dalam meningkatkan prestasi belajar siswa dan data pengamatan aktivitas guru dan siswa. Data tes 

formatif untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa setelah diterapkannya metode pembelajaran 

kooperatif model STAD. 

 

Siklus I 

a. Tahap Perencanaan  

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana pelajaran 1, 

sial tes formatif I dan alat-alat pengajaran yang mendukung. Selain itu juga dipersiapkan lembar observasi 

pengolahan metode pembelajaran kooperatif model STAD, dan lembar observasi aktifitas guru dan siswa.    

 

b. Tahap kegiatan dan pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus I dilaksanakan pada tanggal 4 Januari 2018 di Kelas 

V SD Negeri 8 Darul Hikmah dengan jumlah siswa 7 siswa. Pelaksanaan metode pembelajaran kooperatif 

model STAD melalui tahapan sebagai berikut: (1) Pelaksanaan pembelajaran, (2) Diskusi kelompok, (3) Tes, 

(4) Penghargaan kelompok, (5) Menentukan nilai individual dan kelompok. Dalam hal ini peneliti bertindak 

sebagai pengajar, sedangkan yang bertindak sebagai pengamat adalah seorang guru PKn dan Guru Kelas V. 

Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran yang telah dipersiapkan. Pengamatan 

(observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan dengan pelaksanaan belajar mengajar.  

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif I dengan tujuan untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah dilakukan. Pada siklus I, secara garis besar 

kegiatan belajar mengajar dengan metode pembelajaran kooperatif model STAD sudah dilaksanakan 

dengan baik, walaupun peran guru masih cukup dominan untuk memberikan penjelasan dan arahan, karena 

model tersebut masih dirasakan baru oleh siswa. Berikut pada tabel 1 rekapitulasi hasil tes formatif siswa. 
 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus I 

No Uraian Hasil Siklus I 

1 Nilai rata-rata tes formatif 6,79 

2 Jumlah siswa yang tuntas belajar 4 

3 Presentase Ketuntasan belajar 68,2 

 

Dari tabel 1, dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan metode pembelajaran kooperatif model 

STAD diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 6,79 dan ketuntasan belajar mencapai 68,42% 

atau ada 4 siswa dari 7 siswa sudah tuntas belajar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada siklus pertama 

secara klasikal siswa belum tuntas belajar, karena siswa yang memperoleh nilai ≥ 65 hanya sebesar 68,42% 
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lebih kecil dari persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 85%. Hal ini disebabkan karena siswa 

masih merasa baru dan belum mengerti apa yang dimaksudkan dan digunakan guru dengan menerapkan 

metode pembelajaran kooperatif model STAD. 

 
c. Refleksi 

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar diperoleh informasi dari hasil pengamatan sebagai 

berikut: 

1. Guru kurang maksimal dalam memotivasi siswa dan dalam menyampaikan tujuan pembelajaran;  

2. Guru kurang maksimal dalam pengelolaan waktu; dan 

3. Siswa kurang aktif selama pembelajaran berlangsung. 

 
d. Analisis data penelitian siklus I 

1) Ranah Psikomotor  

- Siswa yang mendapat nilai 60 tidak ada 

- Siswa yang mendapat nilai 70 sebanyak 3 (38,46%) 

- Siswa yang mendapat nilai 80 sebanyak 4 (61,54%) 

- Berarti siswa yang mendapat nilai di atas 70 sebanyak 61,54%, secara klasikal termasuk kategori belum 

tuntas.  

 

2) Ranah Afektif  

- Siswa mendapat nilai C sebanyak 1 (15,38%) 

- Siswa yang mendapat nilai B sebanyak 4 (66,67%) 

- Siswa yang mendapat nilai A sebanyak 2 (17,95%) 

Berarti siswa yang mendapat nilai di atas C sebanyak 84,62%, secara klasikal termasuk kategori tuntas.  

 

e. Revisi  

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada siklus I ini masih terdapat kekurangan, sehingga perlu 

adanya revisi untuk dilakukan pada siklus berikutnya.  

1) Guru perlu lebih terampil dalam memotivasi siswa dan lebih jelas dalam menyampaikan tujuan 

pembelajaran. Dimana siswa diajak untuk terlibat langsung dalam setiap kegiatan yang akan dilakukan;  

2) Guru perlu mendistribusikan waktu secara baik dengan menambahkan informasi-informasi yang dirasa 

perlu dan memberi catatan; dan 

3) Guru harus lebih terampil dan bersemangat dalam memotivasi siswa sehingga siswa bisa lebih antusias.   
 

Siklus II 

a. Tahap perencanaan 

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri ari rencana pelajaran 2, 

soal tes formatif 2 dan alat-alat pengajaran yang mendukung. Selain itu juga dipersiapkan lembar observasi 

pengelolaan metode pembelajaran kooperatif model STAD dan lembar observasi guru dan siswa.    

 

b. Tahap kegiatan dan pelaksanaan  

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus II dilaksanakan pada tanggal 1 Februari 2018 di 

Kelas V SD Negeri 8 Darul Hikmah dengan jumlah siswa 7 siswa. Pelaksanaan metode pembelajaran 

kooperatif model STAD melalui tahapan sebagai berikut; (1) Pelaksanaan pembelajaran, (2) Diskusi 

kelompok, (3) Tes, (4) Penghargaan kelompok, (5) Menentukan nilai individual dan kelompok. Dalam hal ini 

peneliti bertindak sebagai pengajar, sedangkan yang bertindak sebagai pengamat adalah seorang guru PKn 

dan Wali Kelas V. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran dengan memperhatikan 

revisi pada siklus I, sehingga kesalahan atau kekurangan pada siklus I tidak terulang lagi pada siklus II. 

Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar. 

       Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif II dengan tujuan untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah dilakukan. Instrument yang digunakan adalah 

tes formatif II. Dengan penyempurnaan aspek-aspek dalam penerapan metode pembelajaran kooperatif 
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model STAD diharapkan siswa dapat menyimpulkan apa yang telah mereka pelajari dan mengemukakan 

pendapatnya sehingga mereka akan lebih memahami tentang apa yang telah mereka lakukan. 

Berikutnya adalah rekapitulasi hasil tes formatif siswa terlihat pada tabel berikut: 
 

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus II 

No Uraian Hasil Siklus I 

1 Nilai rata-rata tes formatif 7,29 

2 Jumlah siswa yang tuntas belajar 5 

3 Persentase Ketuntasan belajar 81,58 

 

Dari tabel 2, diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 7,29 dan ketuntasan belajar mencapai 

81,58% atau ada 5 siswa dari 7 siswa sudah tuntas belajar. Hasil ini menunjukkan bahwa pada siklus II ini 

ketuntasan belajar secara klasikal telah mengalami peningkatan sedikit lebih baik dari siklus I. Adanya 

peningkatan hasil belajar siswa ini karena setelah guru menginformasikan bahwa setiap akhir pelajaran akan 

selalu diadakan tes sehingga pada pertemuan berikutnya siswa lebih termotivasi untuk belajar. Selain itu siswa 

juga sudah mulai mengerti apa yang dimaksudkan dan diinginkan guru dengan menerapkan metode 

pembelajaran kooperatif model STAD.   

 
c. Analisis data penelitian Siklus II 

1) Ranah Psikomotor 

- Siswa yang mendapat nilai 60 tidak ada  

- Siswa yang mendapat nilai tujuh puluh sebanyak 2 (38,46%) 

- Siswa yang mendapat nilai 80 sebanyak 5 (61,54%) 

Berarti siswa yang mendapat nilai di atas 70 sebanyak 61,54%, secara klasikal termasuk kategori belum 

tuntas. 

 
2) Ranah Afektif   

- Siswa yang mendapat nilai C sebanyak 1 (15,38%) 

- Siswa yang mendapat nilai B sebanyak 5 (66,67%) 

- Siswa yang mendapat nilai A sebanyak 1 (17,95%) 

Berarti siswa yang mendapat nilai di atas C sebanyak 84,62%, secara klasikal termasuk kategori tuntas.  

 

d. Refleksi  

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar diperoleh informasi dari hasil pengamatan sebagai berikut:  

1) Memotivasi siswa  

2) Membimbing siswa merumuskan kesimpulan/menemukan konsep 

3) Pengelolaan waktu  

 

e. Revisi Rancangan 

Pelaksanaan kegiatan belajar pada Siklus II ini masih terdapat kekurangan-kekurangan. Maka perlu 

adanya revisi untuk dilaksanakan pada siklus II antara lain:    

1. Guru dalam memotivasi siswa hendaknya dapat membuat siswa lebih termotivasi selama proses belajar 

mengajar berlangsung. 

2. Guru harus lebih dekat dengan siswa sehingga tidak ada perasaan takut dalam diri siswa baik untuk 

mengemukakan pendapat atau bertanya. 

3. Guru harus lebih sabar dalam membimbing siswa merumuskan kesimpulan/menemukan konsep. 

4. Guru harus mendistribusikan waktu secara baik sehingga kegiatan pembelajaran dapat berjalan sesuai 

dengan yang diharapkan. 

5. Guru sebaiknya menambah lebih banyak contoh soal dan memberi soal-soal-soal latihan pada siswa 

untuk dikerjakan pada setiap kegiatan belajar mengajar.   
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Siklus III 

a. Tahap Perencanaan 

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana pelajaran 3, 

soal tes formatif 3 dan alat-alat pengajaran yang mendukung. Selain itu juga dipersiapkan lembar observasi 

pengelolaan metode pembelajaran kooperatif model STAD dan lembar observasi aktifitas guru dan siswa.   

 

b. Tahap Kegiatan dan Pengamatan 

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus III dilaksanakan pada tanggal 7 Maret 2018  di kelas 

V SD Negeri 8 Darul Hikmah dengan jumlah siswa 7 siswa. Pelaksanaan metode pembelajaran kooperatif 

model STAD melalui tahapan sebagai berikut: (1) Pelaksanaan pembelajaran, (2) Diskusi kelompok, (3) Tes, 

(4) Penghargaan kelompok, (5) Menentukan nilai individual dan kelompok. Dalam hal ini peneliti bertindak 

sebagai pengajar, sedangkan yang bertindak sebagai pengamat adalah seorang guru PKn dan Wali Kelas V. 

Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran dengan memperhatikan revisi pada siklus 

II, sehingga kesalahan atau kekurangan pada siklus II tidak terulang lagi pada siklus III. Pengamatan 

(observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar.  

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif III dengan tujuan untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah dilakukan. Instrument yang digunakan adalah 

tes formatif III dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar 

yang telah dilakukan. Instrument yang digunakan adalah tes formatif III. Berikut pada tabel 3 data rekapitulasi 

hasil tes formatif siswa. 
 

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus III 

No Uraian Hasil Siklus I 

1 Nilai rata-rata tes formatif 7,97 

2 Jumlah siswa yang tuntas belajar 6 

3 Persentase Ketuntasan belajar 94,74 

 

Berdasarkan tabel 3 diperoleh nilai rata-rata tes formatif sebesar 7,97 dan dari 7 siswa yang telah tuntas 

sebanyak 6 siswa dan 1 siswa belum mencapai ketuntasan belajar.  Maka secara klasikal ketuntasan belajar 

yang telah tercapai sebesar 94,74% (termasuk kategori tuntas). Hasil pada siklus III ini mengalami peningkatan 

lebih baik dari siklus II. Adanya peningkatan hasil belajar pada siklus III ini di pengaruhi oleh adanya 

peningkatan kemampuan guru dalam menerapkan metode pembelajaran kooperatif model STAD sehingga 

siswa menjadi lebih terbiasa dengan pembelajaran seperti ini sehingga siswa lebih mudah dalam memahami 

materi yang telah diberikan. 
 

c. Refleksi  

          Pada tahap ini akan dikaji apa yang telah terlaksana dengan baik maupun yang masih kurang baik 

dalam proses belajar mengajar dengan penerapan metode pembelajaran kooperatif model STAD. Dari data-

data yang telah diperoleh dapat diuraikan sebagai berikut: 

1) Selama proses belajar mengajar guru telah mekasanakan semua pembeljaran dengan baik. Meskipun 

ada beberapa aspk yang belum sempurna, tetapi presentase pelaksanaanya untuk masing-masing aspek 

cukup besar. 

2) Berdasarkan data hasil pengamatan diketahui bahwa siswa aktif selama proses belajar mengajar 

berlangsung. 

3) Kekurangan pada siklus-siklus sebeelumnya sudah mengalami perbaikan dan peningkatan sehingga 

menjadi lebih baik.  

4) Hasil belajar siswa paa siklus III mencapai ketuntasan.  
 

d. Revisi Pelaksanaan  

       Pada siklus III guru telah menerapkan metode pembelajaran kooperatif model STAD dengan baik dan 

dilihat dari kreativitas siswa serta hasil belajar siswa pelaksanaan proses belajar mengajar sudah berjalan 

dengan baik. Maka tidak diperlukan revisi terlalu banyak, tetapi yang perlu diperhatikan untuk tindakan 



INDONESIAN JOURNAL OF TEACHING AND TEACHER EDUCATION - VOL. 2 NO. 1 (2022) JANUARY-JUNE 

https://doi.org/10.35308/xxxxx   Fauziah 37 

selanjutnya adalah memaksimalkan dan mempertahankan apa yang telah ada dengan tujuan agar 

pelaksanaan proses belajar mengajar selanjutnya penerapan metode pembelajaran kooperatif model STAD 

dapat meningkatkan proses belajar mengajar, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
 

Ketuntasan hasil belajar siswa  

Melalui hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran kooperatif model STAD memiliki 

dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari semakin mantapnya 

pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan guru (ketuntasan belajar meningkat dari siklus I, II, dan 

III) yaitu masing-masing 68,2%, 81,58% dan 94,74%. Pada siklus III ketuntasan belajar siswa secara klasikal 

telah tercapai. Sedangkan kelompok yang mendapatkan penghargaan adalah kelompok I dengan nilai 

kelompok tertinggi sebesar 6,17.   
 

Kemampuan Guru Dalam Mengelola Pembelajaran  

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktifitas siswa dalam proses belajar mengajar dengan menerapkan 

metode pembelajaran kooperatif model STAD dalam setiap siklus mengalami peningkatan. Hal ini 

berdampak positif terhadap prestasi belajar siswa yaitu dapat ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-

rata siswa pada setiap siklus yang terus mengalami peningkatan.  
 

Aktivitas Guru dan Siswa Dalam Pembelajaran  

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktifitas siswa dalam proses pembelajaran PKn pada pokok 

bahasan sistem politik dengan metode pembelajaran kooperatif model STAD yang paling dominan adalah 

bekerja dengan sesama anggota kelompok, mendengarkan/ memperhatikan penjelasan guru dan diskusi 

antar siswa /antara siswa dengan guru. Jadi dapat dikatakan bahwa aktifitas siswa dikategorikan aktif. 

Sedangkan untuk aktifitas guru selama pembelajaran telah melaksanakan langkah-langkah kegiatan belajar 

mengajar dan menerapkan pengajaran kontekstual model pengajaran berbasis masalah dengan baik. Hal ini 

terlihat dari aktivitas guru yang muncul, diantaranya aktivitas membimbing dan mengamati siswa dalam 

menemukan konsep, menjelaskan materi yang sulit, memberi umpan balik/evaluasi/tanya jawab dimana 

prosentase untuk aktivitas di atas cukup besar. 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan selama tiga siklus, hasil seluruh pembahasan serta 

analisis yang tela dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Metode pembelajaran kooperatif model STAD dapat meningkatkan kualitas pembelajaran PKn. Metode 

pembelajaran kooperatif model STAD dapat menjadikan siswa merasa dirinya mendapat perhatian dan 

kesempatan untuk menyampaikan pendapat, gagasan, ide, dan pertanyaan. Metode pembelajaran 

kooperatif model STAD memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa yang 

ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu siklus I (68,42%), siklus 

II (81,58%), siklus III (94,74%).  

2. Siswa dapat bekerja secara mandiri maupun kelompok, serta mampu mempertanggungjawabkan tugas 

individu maupun kelompok. Penerapan metode pembelajaran kooperatif model STAD mempunyai 

pengaruh positif, yaitu dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 

 
Disamping itu, peneliti memberikan saran berdasarkan hasil penelitian agar pembelajaran pelajaran 

PKn menggunakan metode STAD ini bisa lebih memberikan hasil yang optimal bagi siswa di sekolah. Adapun 

saran yang peneliti sampaikan sebagai berikut: 

1. Untuk melaksanakan metode pembelajaran kooperatif model STAD memerlukan persiapan yang cukup 

matang, sehingga guru harus mampu menentukan atau memilih topik yang benar-benar bisa diterapkan 

dengan Metode pembelajaran kooperatif model STAD dalam pross belajar mengajar sehingga 

memperoleh hasil yang optimal. 

2. Dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswa, guru hendaknya lebih sering melatih siswa dengan 

berbagai metode pengajaran, walau dalam taraf yang sederhana, dimana siswa nantinya dapat 
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menemukan pengetahuan baru, memperoleh konsep dan keterampilan, sehingga siswa berhasil atau 

mampu memecahkan masalah-masalah yang dihadapi.  

3. Perlu adanya penelitian yang lebih lanjut, karena hasil penelitian ini hanya dilakukan di SD Negeri 8 Darul 

Hikmah tahun pelajaran 2018 - 2019. 

4. Untuk penelitian yang serupa hendaknya dilakukan perbaikan-perbaikan agar diperoleh hasil yang lebih 

baik. 
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